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DUNIA SANGAT SINGKAT 
 

 

Rata-rata usia umat Rasulullah a di dunia hanya 

sekitar enam puluh atau tujuh puluh tahun. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

 ُ� ُ� ُ�  ُ� �� ِ
 �ْ  ِ� ْ  �ِ ِّ
 ْ� َ  �َ َ� ً�  ِ� َ� �َ � ْ� ِ� ْ� َ  �َ َ� ً�. 

 

“(Rata-rata) usia umatku antara enam puluh hingga 

tujuh puluh tahun.”
1
 

 

Kehidupan dunia disebutkan oleh Allah q dengan 

permainan yang menunjukkan hanya sebentar. Lalu 

manusia akan berpindah ke fase kehidupan yang serius, 

yaitu; kehidupan akhirat. Allah q berfirman; 

 

ُ��ْ אِ �َ�ْ�ْ#َ�" َ�ِ�ٌ! و�   � �َ#�َ�" אْ�َ'َ�"ةُ א�%$ٌ(ْ�َ 

 

”Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini 

hanyalah permainan dan sesuatu yang melalaikan.”
2
 

 

 

                                                 
1
 HR. Tirmidzi : 2331. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 4094. 
2
 QS. Al-Hadid : 20. 



 

2 

Semakin mendekati Hari Kiamat keberkahan waktu 

semakin diangkat.
3
 Sehingga waktu terasa berjalan 

dengan sangat cepat. Diriwayatkan dari Anas bin Malik 

y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 )َ َ*  ُ+ ْ�
� .َ  �ُ "�َ א�-�  مُ  َ/ � َ

َ 4َ  "نُ �َ א��2  بَ "رَ +َ  ُ5 ْ� �ُ �َ א�-�  نُ 
 مِ �ْ �َ "�ْ 6َ  �ُ �َ �ُ 8ُ א�ْ  نُ �ْ 5ُ *َ وَ  �ِ �َ �ُ 8ُ "�ْ 6َ  �ُ )ْ א��7 وَ  �ِ )ْ "��7 6َ 
 �ِ �َ �ْ 9َ "�ْ 6َ  �ُ "�َ א�-�  نُ �ْ 5ُ *َ وَ  �ِ "�َ "�-� 6َ  مُ �ْ �َ א�ْ  نُ �ْ 5ُ /َ وَ 
 ."رِ "��� :ِ 

 

”Tidak akan terjadi Hari Kiamat hingga berdekatannya 

waktu, setahun seperti sebulan, sebulan seperti sepekan, 

sepekan seperti sehari, sehari seperti sejam, dan sejam 

seperti kayu (bakar) yang terbakar api.”
4
 

 

Waktu kehidupan di dunia sangat singkat jika 

dibandingkan dengan panjangnya kehidupan di akhirat. 

Kehidupan akhirat dimulai sejak manusia memasuki alam 

kuburnya. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Utsman y ia 

berkata, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
3
 Fathul Bari, 13/16. 

4
 HR. Tirmidzi : 2332. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 7422. 



 

3 

 هُ %َ �ْ " :َ �َ 4َ  @ُ �ْ " �ِ 8َ #َ  نْ ?ِ 4َ  ةِ �َ <ِ אْ=  لِ "زِ �َ �َ  لُ و� �َ  �َ �ْ +َ א�ْ  ن� �ِ 
 @ُ �ْ �ِ  %$ Dَ �َ  هُ %َ �ْ " :َ �َ B  َ/ ْ� ُC  ِ� ْ� ُ@  َ4ْ �َ  نْ �ِ وَ  @ُ �ْ �ِ  �ُ َ- /ْ �َ 

 

“Sesungguhnya (alam) kubur merupakan tempat pertama 

(dari kehidupan) akhirat. Barangsiapa yang selamat 

darinya, maka (kehidupan) setelahnya akan lebih mudah. 

Namun barangsiapa yang tidak selamat darinya, maka 

(kehidupan) setelahnya akan lebih sulit.”
5
 

 

Manusia akan terus menunggu di alam kuburnya 

bertahun-tahun lamanya hingga ditiup sangkakala yang 

kedua. Allah q berfirman; 

 

 َEFِ#َُو  Bْ(ِِ:َّאثِ ِ�َ�� ر%َHَْIْא َ�ِ BْJُ رِ 4َِ?ذَא� $L4ِ� א�
�نَ ْ�ُ-ِ�ْ/َ.  

 

“Ditiuplah sangkakala (yang kedua), maka tiba-tiba 

mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) 

kepada Rabb mereka.”
6
 

 

Karena demikian singkatnya kehidupan di dunia, 

maka manusia ketika dibangkitkan pada Hari Kiamat 

mereka merasa seakan-akan tidak tinggal di dunia 

                                                 
5
 HR. Tirmidzi : 2308 dan Ibnu Majah : 4267. Hadits ini dihasankan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 3442. 
6
 QS. Yasin : 51. 
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melainkan hanya sebentar saja, hanya seperti waktu 

terbitnya matahari hingga tergelincirnya matahari atau 

seperti waktu tergelincirnya matahari hingga 

terbenamnya matahari.
7
 Allah q berfirman; 

 

�ُM�َ�ْ/َ Bْ�َ "(َ#َْمَ َ/َ�و�ْ/َ Bْ(ُ�#َN6َ �"Jَ"'َOُ َْ��7ِ�ًَ� �و �)�ِ. 

 

”(Pada hari ketika mereka melihat Hari Kebangkitan), 

mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia), 

melainkan (hanya sebentar saja) di waktu sore atau di 

waktu pagi.”
8
 

 

Dalam ayat yang lainnya Allah q berfirman; 

 

 ْ��مَ َ/َ�وْنَ َ�" /ُْ/َ Bْ(ُ�#َN6َ ْو%ُ�َ ْ�ُM�َ�ْ/َ Bْ�َ َن�  ِّ� �ً�َ"�َ �)�ِ ْ
 َ)"رٍ #� 

 

”Pada hari mereka melihat (siksaan) yang dijanjikan, 

mereka (merasa seolah-olah) tidak tinggal (di dunia) 

melainkan (hanya) sesaat di siang hari.”
9
 

 

Ketika di Mahsyar manusia akan berdiri 

menghadap Rabb-nya dalam waktu yang sangat lama, 

yaitu selama dua puluh lima ribu tahun. Sebagaimana 

                                                 
7
 Adhwaul Bayan, 7/139. 

8
 QS. An-Nazi’at : 46. 

9
 QS. Al-Ahqaf : 35. 
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diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

 َ/ ْ�ْ �ِ  مٍ �ْ /َ  Lْ Rُ #ِ  אرٌ %َ +ْ �ِ  َ �ْ �ِ "�َ �َ א�ْ  بِّ �َ �ِ  "سُ א���  مُ �ْ +ُ /َ  مَ  
 َ> ْ� -ِ ْ� َ  َ� ْ� Rَ  �َ َ� ٍ�   

 

“Hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta 

alam yang kadarnya setengah hari dari lima puluh ribu 

tahun.”
10

 

 

Oleh kerena itu, marilah kita optimalkan sisa usia 

kita di dunia dengan melakukan berbagai amalan 

kebaikan sebagai bekal untuk perjalanan panjang setelah 

kematian. ‘Ali bin Abi Thalib y pernah mengatakan;
11

 

 

�َ 'َ *َ אرْ  %ِ " Sَ �َ #ْ א�%$  ن� �ِ  Tْ  ُ� ْ% ِ: َ� ًةَ �َ <ِ אْ=  ن� �ِ وَ  ،ة  َS ِ% 
�َ 'َ *َ אرْ  Tْ  ُ� ْ+ ِ� َ��ْ 5ُ 4َ  ،نَ �ْ ُ� " :َ �َ )ُ �ْ �ِ  Vٍّ 5ُ �ِ وَ  ،�ً  #ُ ْ� "ءِ �َ :ْ �َ  ْ א �ِ 
�ْ 5ُ  *َ َ( وَ  ،ةِ �َ <ِ אْ=  #ُ ْ� Vٌ �َ �َ  مَ �ْ �َ א�ْ  ن� ?ِ 4َ  ،"�َ #ْ א�%$  "ءِ �َ :ْ �َ  ْ א �ِ 
  .Vَ �َ  �َ َ( وَ  "بٌ َ- א .ِ %ً Xَ وَ  ،"بَ َ- .ِ َ( وَ 

 

                                                 
10

 HR. Abu Ya’la : 6025. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 3589. 
11

 Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat tahun 40 H 

di Kufah. 
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“Sesungguhnya dunia beranjak pergi dan akhirat (akan) 

datang. Masing-masing dari keduanya memiliki anak-

anak, maka jadilah kalian anak-anak akhirat dan 

janganlah kalian menjadi anak-anak dunia. Karena 

sesungguhnya hari ini adalah (kesempatan untuk) 

beramal dan tidak ada perhitungan, sedangkan besok (di 

akhirat) adalah tempat perhitungan dan tidak ada 

(kesempatan untuk) beramal.”
12

 

 

Jangan menunda waktu untuk beramal. Saat ini 

apapun kebaikan yang bisa dilakukan, maka segera 

lakukan. ‘Abdullah bin ‘Umar p, pernah mengatakan;
13

 

 

 ِ�Yلُ א���  َ] �ََ<Zَ رَُ�ْ ُ �Yא �  َ� َ��� َ� وَ  @ِ �ْ  َB  ِ�5ِ�ْ�َ:ِ �ْ  َ4ََ+"ل :
 ٍV�ْ�ِ�َ �ُ:ِ"�َ َْو� !ٌ/ْ�ِXَ ]َ�#َN6َ "�َ#ْ  4ِ� א�%$ْ6ُ . و6َ"َنَ אْ:ُ

�لُ ْ+ُ/َ �َ�َ�ُ : َ̂ 4َ Tَ�ْ-َ�َْ� حَ وَِ�ذَא ِ�ذَא"�َ �Lא� �ِ ِ̀ 
َ�ْ*َ 
 َ̂ 4َ Tَ'ْ�َ[َْ� ْא� �ِ ِ̀ 
َ�ْ*َ  ]َ
ِ �'[ِ ْ�ِ Zْ>َُءَ و"-َ�َ

 ]َ*ِ�ْ�َ�ِ ]َ*ِ"�َ.َ  .Oِ�َ�َ�َِ[ وَِ�ْ
 

“Rasulullah a memegang pundakku, lalu bersabda, 

“Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang 

asing atau pengembara.” Lalu Ibnu ’Umar p berkata, 

“Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau 

                                                 
12

 Jami’ul ’Ulum wal Hikam, 634. 
13

 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 73 H di Makkah. 
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menunggu waktu pagi dan jika engkau di waktu pagi, 

maka janganlah menunggu waktu sore. Pergunakanlah 

waktu sehatmu sebelum engkau waktu sakitmu dan 

(pergunakan) waktu hidupmu sebelum (datang) 

kematianmu.”
14

 

 

Jangan menganggap remeh kebaikan, meskipun 

kecil. Karena barangsiapa yang melakukan kebaikan 

ketika di dunia seberat semut kecil,
15

 niscaya ia akan 

melihat pahalanya pada Hari Kiamat di dalam kitab 

catatan amalannya sehingga ia bergembira karenanya.
16

 

Allah q berfirman; 

 �/ ةٍ َ<ْ�ً�א /� 4ََ�ْ  .َ�هُ Mْ�ِ Vْ�َ�َْ+"لَ ذَر�

 

”Barangsiapa yang melakukan kebaikan seberat dzarrah 

pun, niscaya ia akan melihatnya.”
17

 

 

Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di 

5;
18

 

 

 َJ ِZ ِ4ِ  �ُ /َ אْ=  ه ْ� َ( َX " َ/" ُ�  �
�ْ �َ وَ  �ِ �ْ aَ א�ْ  X ْ� !ِ  ِ4 �ْ  ِ4 ْ� ِVِ �ْ א� 
 َS ِ� ْ� ً̂ 

                                                 
14

 HR. Bukhari : 6416. 
15

 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 291. 
16

 Zubdatut Tafsir, 599. 
17

 QS. Al-Zalzalah : 7. 
18

 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 1376 H, 

bertepatan dengan 1955 M. 
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“Di dalam ayat ini terdapat anjuran untuk melakukan 

amalan kebaikan meskipun sedikit.”
19

 

 

Setiap kebaikan yang dilakukan akan 

dilipatgandakan pahalanya oleh Allah q minimal 10 kali 

lipatnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas p, 

dari Rasulullah a, beliau bersabda; 

 

"(َ�َ
َ6َ "(َ�ْ�َ�ْ/َ Bْ�َ4َ �ٍ�َ-َ'َ:ِ �BJَ ْ�َ4َ  ُ �Yهُ َ.َ-َ�ً�  א%َ�ْ�ِ
 ُ �Yא "(َ�َ
َ6َ "(َ�َ�ِ�َ4َ "(َ:ِ �BJَ ْوَِ�ن �ً�ِ�ْ�َ%هُ  H �Vَ وَ  6َ  َ� �2"ِ�َ

 ِ�َb"�ِ�ِ�ْ�َ ��َ�ِ ٍ7ْ�ََ� َ.َ-َ�"ت   Oَْ� ��َ�ِ Rٍ�ْOِ ٍف"�َ
  Mِ6َْ�َ�ةٍ 

 

”Barangsiapa yang berniat berbuat kebaikan namun ia 

tidak melakukannya, (maka) Allah q mencatatnya di 

sisinya-Nya sebagai satu kebaikan yang sempurna. Jika 

ia berniat untuk berbuat kebaikan lalu ia melakukannya, 

(maka) Allah r mencatatnya di sisinya-Nya dengan 10 

kebaikan hingga 700 kali lipat, (bahkan) sampai berlipat 

ganda banyaknya.”
20

 

 

 

                                                 
19

 Taisirul Karimir Rahman, 932. 
20

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 6491 dan Muslim : 131, lafazh ini 

miliknya. 
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Beristiqamahlah dalam melakukan amalan 

kebaikan meskipun sedikit, karena amalan yang dicintai 

oleh Allah q adalah yang dilakukan dengan istiqamah. 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah i, Rasulullah a bersabda; 

 

�َ �ْ אِ  ُ� ْ� .S �Vَ  نْ �ِ وَ  @ُ �ُ وَ دْ �َ  � אV  ِ� َ� ِ�Yِ �َ �َ א�ْ  !� .َ �َ  ن� א �َ 

 

“Ketahuilah bahwa amalan yang paling dicintai oleh 

Allah q adalah yang terus-menerus, meskipun sedikit.”
21

 

 

Bersabarlah dalam menghadapai berbagai ujian dan 

cobaan di dunia, karena ujian dan cobaan tersebut tidak 

akan berlangsung lama. Satu celupan di Surga akan 

mengalahkan semua kesengsaraan dan kesusahan di 

dunia. Sebagaimana diriwayatkan dari Anas y, Nabi a 

bersabda; 

 

 َ/ ُ� ْf َ* ِ: � َN Dَ ِّ%  سِ א���"  ُ: ْf �ً ِ4 " $%א� � ْ# َ� ِ� " ْ  َ� ْJ ِV  ْ8َ א� �� ِ� 
 َ4 ُ� Lْ َ� ُg  [َ ْ� َh ً�  ِ4 ْא:ْ /َ : @ُ �َ  "لُ +َ �ُ 4َ  �ِ �� 8َ � א� " َ J Vَْ  مَ �دَ  
 َ( : لُ �ْ +ُ �َ ؟ S $i َ4َ  ةٌ %� Vْ  َ� ��  ِ: ]َ  Dِ ؟ Tَ  :ُ ْf �ً َS " $i َJ /ْ �َ رَ 
 .S $iَ  ةً %� Tُ  Dِ /ْ �َ رَ  َ( وَ  S $iَ  سٌ fْ :ُ  ْ� :ِ  �� " �َ �َ  بِّ " رَ /َ  א�Yِ وَ 

 

                                                 
21

 HR. Muslim : 2818. 
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“(Pada Hari Kiamat akan) didatangkan (seorang) 

penduduk dunia yang paling sengsara, yang ia termasuk 

penduduk Surga. Lalu ia dicelupkan ke dalam Surga satu 

kali celupan. Kemudian dikatakan kepadanya, “Wahai 

anak Adam, apakah engkau melihat kesengsaraan 

meskipun hanya sebentar? Apakah engkau merasakan 

kesusahan meskipun sebentar?” Orang tersebut 

mengatakan, “Demi Allah tidak, wahai Rabb-ku. Aku 

tidak merasakan kesengsaraan meskipun hanya sebentar 

dan aku tidak melihat kesusahan meskipun hanya 

sebentar.”
22

 

 

Senantiasa berbaik sangkalah kepada Allah q, 

bahwa apapun yang terjadi pada kita adalah yang terbaik 

untuk kita dan akan selalu ada hikmah kebaikan di 

baliknya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari 

Rasulullah a, Allah q berfirman; 
 

 َ� َ# ِ� " ْ� َ%  َk ِّ� kَ  نْ �ِ وَ  @ُ �َ א 4َ �ً �ْ <َ  ْ� :ِ  � kَ  نْ �ِ  ْ� :ِ  يْ %ِ �ْ �َ   
 Dَ m� َ4 א َ� ُ@. 

 

“Aku tergantung pada persangkaan hamba-Ku kepada-

Ku. Jika ia berprasangka baik kepada-Ku, maka ia 

mendapatkan kebaikan. Jika ia berprasangka buruk 

kepada-Ku, maka ia mendapatkan keburukan.”
23

 

 

                                                 
22

 HR. Muslim : 2807. 
23

 HR. Ibnu Hibban : 639. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 4315. 
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Seorang yang senantiasa berbaik sangka kepada 

Allah q, maka itu akan menjadi pendorong baginya 

untuk terus melakukan amalan kebaikan. Berkata Al-

Hasan Al-Bashri 5;
24

 

 

َ �ِ fْ �ُ א�ْ  ن� �ِ   َ� ْ. -َ َ  �̀ � א�  ِ: َ� ِ:ّ ِ@  َ4 َN ْ. -َ َ ن� �ِ وَ  ،Vَ �َ �َ א�ْ  
̀�  "ءَ َ� �َ  nَ "4ِ �َ �ُ א�ْ  � א�  ِ: َ� ِ:ّ ِ@  َ4 َN �َ َא�ْ  "ء َ� َ� Vَ. 

 

“Sesungguhnya seorang mukmin adalah orang yang 

berbaik sangka kepada Rabb-nya, maka menjadi baik 

pula amalan(nya). Sedangkan orang munafik ia berburuk 

sangka kepada Rabb-nya, maka menjadi buruk pula 

amalan(nya).”
25

 

 

Akhirnya kita memohon kepada Allah q semoga 

Allah q senantiasa memberikan taufiq dan kemudahan 

kepada kita untuk melakukan berbagai amalan kebaikan 

dan menjauhkan kita dari berbagai dosa dan keburukan.  

 

 ُ �Yא ���ٍ% وََ�َ�� אَِ�ِ@ وََ]ْ'ِ�ِ@ وََ] ��'َ�ُ "�َ ِ�ّ�ِ#َ ��َ�َ 
،Bَ���وَ  وََ� َ�ْ�ِ�ِ رَبِّ אْ�َ�َ �Yِ %ُ�ْ'َ�ْאَ#" אَنِ א�  .ِ<ُ� دَْ�َ

 

***** 

                                                 
24

 Beliau adalah seorang tokoh Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 

110 H. 
25

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/241. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, 

Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar 

Al-Jakni Asy-Syinqithi. 

3. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah 

Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi. 

4. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, 

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. 

5. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa 

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi. 

6. Fathul Bari Syarh Shahihil Bukhari, Ahmad bin 

’Ali bin Hajar Al-‘Asqalani. 

7. Jami’ul ’Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab Al-Hambali. 
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8. Shahih Ibni Hibban, Abu Hatim Muhammad bin 

Hibban Al-Busti. 

9. Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

10. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-

Qusyairi An-Naisaburi. 

11. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

12. Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

13. Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin 

Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini. 

14. Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ’Amma, Muhammad 

bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

15. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

16. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 
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